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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial (1PS) kelas 111
SDN Wadungasih 2 Buduran dengan menggunakan model pembelgjaran kartu arisan. Instrument
Penelitian menggunakan data dari lembar angket motivasi belgjar siswa serta lembar observasi.
Lembar angket dan lembar observas diisi setiap kali selesai melakukan siklus. Kriteria
keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini ada presentasi motivasi belgjar siswa mencapai
>75%. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran kartu arisan dapat
meningkatkan motivasi belgar peserta didik materi tentang mengenal segjarah uang dan
penggunaan uang sesuai kebutuhan kelas 111 SD Negeri Wadungasih 2 Buduran, Sidoarjo.
Peningkatan motivasi belgjar siswa dapat dilihat dari adanya kenaikan presentase dari siklus 1 ke

siklusll.

Kata Kunci: IPS Kartu Arisan, Motivas Belajar

PENDAHULUAN

Setiap guru dalam menyampaikan
materi diberikan kebebasan dalam mengelola
kelasnya. Kebebasan ini membuat guru dapat
menggunakan berbagai model, metode dan
strategi dalam penyampaian materi
pembelgjaran. Penggunaan berbagai model,
metode, dan strategi ini dimaksudkan agar
pembelgjaran yang diciptakan oleh guru di
dalam kelas menjadi lebih menarik.

Sebuah pembelgaran yang menarik
tentu akan membuat peserta didik tertarik serta
termotivas  untuk ikut andil dalam proses
pembel gjarannya. Oleh sebab itu biasanya guru
menggunakan berbagai model pembelgaran
untuk menciptakan suasana yang menarik dan
menyenangkan. Pembelgjaran itu  sendiri
merupakan sebuah proses hubungan antara
seorang peserta didik, pendidik, dan juga
sumber belgar disuatu lingkungan dimana
terjadi proses belgar (Suardi 2018:7). Jadi
terciptanya pembelgaran dikarenakan adanya
seorang pendidik atau guru dan peserta
didiknya, apabila salah satu dari komponen

tersebut tidak ada maka tentu sebuah
pembel g aran tidak dapat terbentuk.
Pembelgjaran yang baik adalah
pembelgaran yang memberikan kesan kepada
siswa. Sebab pembelgaran yang berkesan akan
membawa dampak baik bagi siswa. Namun
perlu diketahui, itu semuatidak |epas dari peran
guru sebagai pendidik, guru juga berperan
sebagal fadlitator dan sutradara dalam
pembelgjaran. Setigp siswa memiliki gaya
belgar yang berbeda-beda. Menurut Faiza
Amir (2015:163) yang dikatakan gaya belgjar
siswa adalah sebuah aturan atau cara yang
peserta didik sukai saat melakukan proses
belgar, berfikir bertujuan untuk mengambil
atau  mendapatkan  sebuah  informasi.
ketidaksamaan gaya belgar ini kemudian dapat
dilihat dari sikap keseharian peserta didik yang
terjadi  secara kontinyu. Dari pengertian
tersebut tentu sebaga seorang guru harus
mampu memotivasi siswa atau bahkan
menumbuhkan motivasi belgjar siswa melalui
berbagai gaya belgar yang dimiliki oleh
seorang siswa. Jadi siswa diberikan sedikit
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kebebasan dalam hal menentukan bagaimana
caranya ia belgar sesua dengan gaya
belgjarnya, namun tetap dalam pengawasan
guru. Karena setigp siswa memiliki gaya
belgjar yang berbeda-beda tentu sebagai guru
harus  pandai-pandai memilah  model
pembel gjaran apa yang kiranya cocok diunakan
untuk semua jenis gaya belgar. Oleh sebab
itulah kekreativan dan inovatifnya guru
dibutunkan  untuk  keberhasilan  sebuah
pembel gjaran.

Tapi bukan hanya itu sga sebuah
pembelgjaran akan berhasil jika peserta didik
memiliki motivasi belgjar dalam dirinya. Oleh
sebab itu, sebagai guru perannya sangat
dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi
peserta didik agar peserta didik dapat
memperoleh sebuah hasil belgar yang baik dan
memuaskan. Jika siswa sedari awal memiliki
motivas belgar yang tinggi tentu saat proses
pembel gjaran kecil kemungkinan terjadi hal-hal
yang menghambat pembelgjaran, hal-hal yang
dimaksud adalah kemudahan peserta didik
dalam menerima pelgaran.

Motivasi itu sendiri penting bagi
perkembangan siswa. Motivasi adalah suatu
dorongan kehendak yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu perbuatan untuk
mencapai  tujuan tertentu (Hakim 2007:26).
Dari pengertian yang telah diuraikan oleh
Hakim dapat diuraikan bahwasanya motivasi
adalah suatu bentuk kemauan yang dimiliki
oleh setiap orang baik berupa perbuatan atau
yang lainya guna untuk mewujudkan
keinginannya. Oleh sebab itu tidak heran jika
melihat banyak orang sukses sebelumnya ia
harus berjuang dan berusaha dengan keras,
rintangan  apapun  mampu  dilewatinya
Kemampuan untuk tidak menyerah dan mampu
nya seseorang dalam melewati berbagai
rintangan inilah yang dinamakan motivasi.

Menurut Sadirman (2001:81) indicator
motivasi belgar adalah sebagai berikut:

a.  Rajin menerima sebuah tugas

b. Sigap daam menghadapi berbagai

kesulitan

c. Adanya mina menyeleseikan

masal ah-masalah baru

d. individu

e. cenderung bosan dengan tugas
rutinan

f.  mampu berpendapat serta

mempertahankan pendapatnya
Sedangkan menurut Abu Ahmadi
(2004:83) indikator motivasi belgjar adalah

a  memiliki harapan keberhasilan

b. memiliki dorongan untuk terus belajar

C. memiliki sebuah cita-cita

d. senang dengan penghargaan

€. senang mengikuti kegiatan belgjar yang
menarik

f. lingkungin belgar yang terarah,
sehingga dapat menciptakan kondisi
pembegjaran yang baik

Dari indicator-indikator diatas dapat
diuraikan cara dalam meningkatkan motivas
belggar adadlah pertama dapat dengan
memberikan sebuah reward kepada peserta
didik setelah ia melakukan tugas dan berhasil
menyelesaikannya dengan baik atau sekedar
menyampaikan pendapatanya.

Kedua adalah dengan memberikan
sebuah angka kepada siswa, artinya guru
menilai hasil kinerja siswa, agar siswa tidak
kecewa. Dengan bersusah payahnya siswa
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dan kemudian guru menghargai kerja
kerasnya siswa dengan memberikan sebuagh
nilai akan dapat meningkatkan motivasi belagjar
siswa.

Ketiga adalah mengadakan
persaingan kecil, persaingan kecil maksudnya
adalah mengadakan turnamen didalam kelas
atau sekedar kuis, sebab hal tersebut tentu akan
memancing siswa untuk melakukan yang
terbaik dalam turnamen tersebut. Persaingan
kecil ini dimaksudkan untuk menumbuhkan
motivasi siswa dadam begar, dengan
memancing melalui turnamen.

Mata pelgaran IPS menurut S.
Nasution (2010:121) adalah kurikulum sekolah
berhubungan dengan IPS yang terdapat
manusianya dan terbagi dalam beberapa bagian
seperti ilmu geografi, ilmu ekonomi, ilmu
sgjarah, ilmu antropologi, dan ilmu sosiologi.



Dari yang disampaian Nasution tersebut dapat
diuraikan bahwa pelgaran IPS sangat erat
hubunganannya dengan lingkungan sekitar,
sebab dari kehidupan social hingga kehidupan
pemerintah dibahasa dalam pembelgaran IPS.
IPS juga dibedakan setiap jenjangnya, misalnya
pada jenjang SD mata pelgaran IPS mash
memuat materi-materi dasar yang berhubungan
dengan kehidupan social hingga kehidupan
berbangsa dan bernegara, sedangkan pada
jenjang SMP IPS sudah dibagi menjadi 3
bagian yakni geografi, sgjarah dan ekonomi.
Dalam jenjang SMA IPS di bagi menjadi,
segjarah, geografi, ekonomi, dan antropologi.

Karena IPS mereupakan pelgjaran
yang berhubungan dengan kehidupan socia
manusia maka pembelgarannya pun sudah
diberikan sgak SD, agar siswa ketika dewasa
nanti tidak mengalami  kesulitan daam
berhubungan social dengan sesame manusia
Dengan begitu dalam penyampaian materinya
pun tidak boleh asal-asdan. Guru perlu
memberikan model dan metode pembelgaran
yang cocok dalam setigp penyampaian
materinya.

Pelgjaran IPS terkenal membosankan
dikalangan siswa, oleh sebab itu guru dituntut
untuk kreatif dan inovatif dalam penyampaian
materinya. Menumbuhkan motivasi siswa hal
yang wajib dilakukan oleh guru. Jika siswa
termotivas bel gjarnya maka tentu penyampaian
materi tidak akan sulit, sebab siswa dengan
mudah akan meyerap materi tersebut.

Berdasarkan observas yang dilakukan
pendliti di SDN Wadungasih 2 Buduran pada
mata pelgaran IPS kelas 3, motivas belgar
peserta didik peneliti rasa masih rendah atau
kurang. Hal tersebut dapat terlihat ketika guru
menyampaikan materi, beberapa siswa masih
banyak yang bercanda sendiri dengan
temannya, kemudian pasrtisipas siswa dalam
pembelgjaran  sedikit kurang sebab saat
pendidik menyuruh salah satu peserta didik
maju kedepan kelas untuk membacakan hasil
diskusinya siswa masih banyak yang malu-
malu karena takut salah dengan jawabannya,
ada siswa yang bahkan membuat kegaduhan di
kelas. Jika guru memberikan pertanyaan siswa

dengan serempak menjawab pertanyaan guru
secara bersama-sama hal tersebut memang
bagus namun menjadi tidak bagus apabila akan
menimbulkan kegaduhan, dengan demikian
guru menyuruh siswa untuk mengangkat tangan
namun yang terjadi siswa justru malu-malu
untuk menjawabnya sendiri.

Penggunaan model pembelgaran
yang tepat akan membuat pembelgjaran
menjadi menarik. Seperti yang dikatakan oleh
Sugiyanto (2009:2) adalah guru bertugas untuk
membuat proses pembelgjaran yang awalnya
kurang menarik menjadikan siswa tertarik,
yang awalanya siswa kesulitan menjadi sebuah
kemudahan, dan yang awalnya kurang berarti
menjadi memiliki sebuah arti. Untuk mencapai
hal tersebut tentu guru harus menyiapkan
model-model pembalgjarn  yang menarik,
kreatif dan inovatif, salah satunya adalah
pembel g aran kooperatif.

Menurut Faizal Amir (2015:34) proses
pembelgjaran yang selama ini terjadi di SD
biasanya lebih banyak berpusat pada buku
pelagjaran yang mana kurang mengaitkan
pelgaran dengan kehidupan sehri-hari peserta
didik. Pada proses pembel gjarannya pun peserta
didik cenderung lebih banyak aktivitasnya
untuk mendengarkan penjelasan dari pendidik.
Dengan menggunakan pembelgjaran kooperatif
siswa akan digak Dberinteraksi dengan
temannya. Salah satu pembelgaran kooperatif
adalah model kartu arisan. Model pembelgjaran
kartu arisan adalah model pembeajaran dengan

kelebihannya  membuat  pembelgarannya
menjadi menarik karena dihubungkan dengan
kehidupan nyata.

Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin
Muhamad (2013 : 80) “penggunaan model
kartu arisan menggunakan media yang berupa
kartu (10x10 cm) sgjumlah siswa untuk menulis
jawaban dan kartu atau kertas ukuran 5x5 cm
untuk soal gelas”.

Langkah-langkah pembelgjarannya adalah
1. Guru membentuk siswa menjadi
kelompok heterogen berjumlah 4 atau 5
2. Guru memberikan kertas kosongan
kepada siswa masing-masing menerima
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1 kertas. Kertas tersebut adalah kertas
jawaban.

3. Kertas yang beris soal dan sudah
digulung oleh guru dimasukkan ke
dalam botol atau gelas

4. Gelas yang beris kertas soa yang
digulung tadi di goyangkan agar kertas
gulungan keuar melalui lubang kecil
pada bagian tutup

5. Soal yang keluar kemudian dibacakan
oleh guru

6. Siswayang memiliki jawaban dari soal
yang dibacakan oleh guru tadi
dipersilankan untuk mengacungkan
tangan dan membacakan jawabannya

7. Jka jawaban siswa benar maka diberi
tepuk tangan bersamaan dengan teman-
teman yang lain

8. Jkasiswamenjawab benar maka guru
memberikan 1 poin kepada siswa

9. Poin setiap siswa dadam kelompok
dijumlahkan sebagai nilai kelompok

Berdasarkan  permasalahan  yang
pendliti temukan dilapangan saat melakukan
pengamatan saat pelgaran IPS s SDN
Wadungasih 2 Buduran, Sidoarjo pendliti
bermaksud untuk mengadakan perbaikan agar
motivasi belgar siswa dapat dimunculkan.
Sehingga motivasi belgjar ini nantinya dapat
membantu peserta didik dalam  meraih
mimpinya.  Dengan  demikian  pendliti
mengajukan rumusan masalah “Bagaimana
meningkatkan motivasi belgjar peserta didik
dengan model pembelgaran kartu arisan di
kelas 1l S Negeri Wadungasih 2 tahun garan
2017/2018?”

METODE

Jenis pendlitian yang penulis gunakan
adalah Pendlitian Tindakan Keéas, dimana
dikenal dengan Classroom Action Research
(CAR). Prosedur yang pendliti gunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah dengan
menggunakan model PTK dari Kemmis & Mc
Taggart. Yang memiliki beberapa tahapan
seperti perencanaan  (Planing), tindakan
(Action), pengamatan (Observation), dan

refleksi (Reflection) (Faizal Amir & Septi Budi
2017:104). Bentuk perencanaan tersebut dapat
dilihat pada gambar di bawah ini

/ Identifikasi \

\ masalah /'
vl > 5
/ /"—_____"'-
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—

Gambar 1. Model PTK Kemmis&
McTaggart
(Adopsi, Amir & Sartika:2017)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2018 tahun gjaran 2017/2018 di kelas 3
SDN Wadungasih 2 Buduran, Sidoarjo.
Dimana keseluruhan jumlah siswa kelas 3
adalah 22 siswa dengan 12 siswa laki-laki dan
10 siswa perempuan.

Instrument yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini  berupa angket
motivasi belgar guna untuk mengetahui
variable dari motivas dan lembar observasi.
Data dalam penelitian ini peneliti menggunakan
data kualitatif didapat dari hasil pengamatan
yang diuraikan oleh peneliti.

Rancangan pelaksanaan  penelitian
tindakan kelas adalah sebagai beriku:

a Observas

Observasi yang dilakukan peneliti
berada di SD Negeri Wadungasih 2
Buduran, Sidoarjo pada saat
pembelgaran Ilmu  Pengetahuan
Soasial (IPS) sedang berlangsung

b. ldentifikasi masalah

Disamping mengobservas peneliti
juga mengamati permasalahan apa
yang muncul saat pembelgjaran
IImu Pengetahuan Sosia (IPS)
berlangsung.

c. Menyusun rencana penelitian



Setelah menemukan permasalah,
peneliti berencana untuk menyusun
rencana guna untuk emmperbaiki
permasalahan yang tengah terjadi
di kelas Il SD Negeri Wadungasih
2 Buduran, Sidoarjo.

Pada siklus 1
a. Tahap perencanaan 1

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peneliti menyiapkan materi yang
nantinya  akan  disampaiakan
kepada peserta didik, materi yang
peneliti siapkan adalah mengenai
mengenal sgarah uang dan
penggunaan uang sesual
kebutuhan.

Peneliti menyiapkan  sebuah
Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran (RPP) untuk proses
pembelgjaran IPS materi mengenal
sgjarah uang dan penggunaan uang
sesuai  kebutuhan menggunakan
model pembelgjaran kartu arisan
Peneliti menyiapkan media
pembelgaran  yang dibutuhkan
untuk  menyampaiakn  materi
tentang mengenal sgjarah uang dan
penggunaan uang sesuai kebutuhan
menggunakan model pembeajaran
kartu arisan

Peneliti menyiapkan  lembar
penelitian seperti lembar angket
dan lembar observas  saat
pembelgjaran IPS

Peneliti mempersiapkan soal tes
untuk siswa

Peneliti  menentukan pembagian
kelompok  untuk  pelaksanaan
model pembelgjaran kartu arsisan
Peneliti mempersiapkan beberapa
peraturan untuk pelaksanaan model
pembel gjara kartu arisan pada mata
pelajaran IPS

b. Pelaksanaan tindakan dan pengamatan

1
1

Presentasi kelas
Di siklus ini pendliti
menyampaikan materi yang telah

2)

disiapkan tentang mengenal sgjarah
uang dan penggunaan uang sesuai
kebutuhan, penyampaian materi ini
disertai dengan tujuan
pembelgaran yang ingin dicapai
serta memberi motivasi  kepada
siswa

Kelompok

a) Penditi membai peserta didik
menjadi  beberapa kelompok.
Karena siswa kelas |11 di SDN
Wadungash 2 aberjumlah 22
maka peneliti membaginya
menjadi 4 kelompok yang
beranggotakan masing-masing
5 hingga 6

b) Peneliti  membagi lembar
kertas putih yang beris
jawaban  kepada  masing-
masing siswa.

c) Penditi menjelaskan aturan
dari pembelgjaran
menggunakan model
pembel gjaran kartu arisan

d) Pendliti mengocok  gelas
hingga gulungan kertas putih
keluar, kemudian pendliti
membacakan sodl yang
terdapat didalam kertas putih
tersebut

€) Siswa yang measa tau
jawabannya dipersilahkan
untuk mengacungkan tangan
serta  menjawab  pertanyaan
yang erdapat dalam kertas

f) Siswa yang menjawab dengan
benar, diberikan tepuk tangan
oleh teman-temannya

g) Siswa yang enjawab benar

mendapatkan 1 poin
h) Rekognisi tim
Peneliti memberikan

penghargaan kepada kelompok
yang ,mengumpulkan poin
terbanyak

Selama proses pembelgjaran peneliti

juga melakukan observas dimana dalam
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observas penditi melakukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa saat pembegaran
terjadi degn menggunakan model pembegjaran
kartu arisan
3) Tahaprefleksi 1
Peneliti melakukan refleksi untuk
memastikan  berhasil  tidaknya
penggunaan model kartu arisan
daam meningkatkan motivasi
belgjar pesertadidik.

Langkah selanjutnya adalah
meanjutkan siklus 11 dengan tahapan yang sama
seperti yang ada pada siklus |, peneliti
melakukan tindakan ke siklus Il dikarenakan
peneliti kurang erasa puas dengan hasil pada
siklus I. setelah melakukan tindakan di siklus 1
peneliti membandingkan hasilnya.

Teknik andisis data yang digunakan
adalah dengan perhitungan presentase.
Perhitungan presentase motivasi belgjar siswa
dapat menggunakan rumus (Anas Sudijono
2008:43)

F = %x 100 %

Keterangan: P = angkapresentase,
f =frekuensi yang muncul,
N = jumlah frekuensi/banyak

individu

Hasil presentase dapat dikategorikan
sebagai berikut (Suharsimi & Cepi 2014:35)

76%-100% = Baik sekali
56%-75% = Baik
40%-55% = Cukup
<40% = Kurang

Indikator keberhasilan dapat dilihat dari
hasil presentase peningkatan motivasi belgjar
dimana presentasenya ada pada tingkatan baik
atau sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukannya siklus 1 peneliti
terlebih dahulu melakukan pengamatan untuk
melihat motivasi belgjar siswa, dari hasil
pengamatan diperoleh bahwasanya presentase
motivasi belgjar siswa berada pada kategori
cukup vyakni 4550%. Kemudian setelah

diketahui presentase motivasi belgar, peneliti
mulai melaksanakan penelitian siklus 1. Pada
tahapan awa yakni perencanaan pengliti
menyusun RPP  terlebih dahulu  serta
menyediakan media pembelgaran yang
sebelumnya sudah  disesualkan  dengan
Kompetens Dasar (KD) pada saat itu, yakni
tentang mengenal sgjarah uang dan penggunaan
uang sesuai kebutuhan. Disamping itu peneliti
juga menyiapkan lembar observasi guna untuk
data pada saat itu.

Di fase pelaksanaan  peneliti
melakukan kegiatan pembelgaran sesuai
dengan RPP yang pendliti buat yakni dimulai
dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, lalu
kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, peneliti
mengorgaanisasikan siswa kedalam beberapa
kelompok, kemudian pendliti mulai
menerapkan model pembelgaran kartu arisan
pada siswa. Dari kegiatan pembelgaran
tersebut peneliti jadi mengetahui sgjauh mana
motivasi belgjar, berikut tabelnya

Siklus||
Interval | Kategori
eg Jumlah Presentase
(%)
90-100 ?i?]ngai‘t 5 15,81%
7589 ngg i 8 40,33%
40-74 Culffp 9 43.86%
- 0
203 00 0%
Jumiah | 22 | 100

Tabd 1. Presentase motivas belajar Sklus1

Dari data diatas menunjukkan bahwa
dari 22 siswa yang digjar dengan menggunakan
model pembelgjaran kartu arisan pada siklus 1
dengan materi mengenal sgarah uang dan
penggunaan uang sesuai kebutuhan tidak
terdapat peserta didik yang memiliki motivas
pada kategori rendah yakni 0%, kemudian pada
kategori cukup terdapat 9 peserta didik dengan
presentase 43,86%, pada kategori tinggi
terdapat 8 peserta didik dengan presentase
40,33%, dan pada kategori sangat tinggi dengan
presentase 15,81% terdapat 5 siswa.



Siklus 1
Interval | Kategori
egorl Jumlah Presentase
(%)
90-100 f;”g"’i‘t 9 27.51%
75-89 Tinggi 11 62.34%
40-74 Cufl?p 2 10,15%
- 0,
20-39 Rerdah 0 0%
Jumiah | 22 | 100
Tabel 2. Presentase motivas belajar siswa
Siklus1I

Pada siklus I, jumlah peserta didik
yaitu 22 orang digar dengan model
pembelgjaran kartu arisan dan diperoleh 2
peserta didik pada kategori cukup dengan
presentase 10,15%, lau pada kategori tinggi
mengalami  kenaikan yakni dari 8 siswa
menjadi 11 siswa dengan presentase 62,43%,
dan pada kategori sangat tinggi yakni 27,51%.

Berdasarkan penelitian yang dlakukan
pendliti pada siklus 1 dan sklus Il yang
dilaksanakan di SDN Wadungasih 2 diketahui
bahwa penggunaan model pembelgjaran kartu
arisan yang digunakan dapat meingkatkan
motivas belgar siswa.

Data pendlitian yang telah diperoleh
menunjukan adanya peningkatan dari peserta
didik mengenai motivasi belgjarnya pada mata
pelgaran IPS melaui penerapan model
pembel gjaran kartu arisan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dlakukan
pendliti pada siklus 1 dan sklus Il yang
dilaksanakan di SDN Wadungasih 2 dengan
penggunaan model pembelgaran kartu arisan
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kartu arisan dalam pembelgaran dapat
meingkatkan motivasi belgar  siswa
Peningkatan motivasi belgjar siswa dapat
dilihat dari adanya kenaikan presentase dari
sklus 1 ke sklus Il. Berdasarkan hasl
penelitian pendliti, pada awanya peserta didik
ada yang malu-malu, ramai sendiri, bertengkar
dengan teman nya, berbicara dengan teman saat
penyampaian materi berlangsung dan belum
banyak menampakkan motivasi belgjarnya. Di

siklus | ini peserta didik masih belum
sepenuhnya menunjukan motivasinya dalam
belgar, untuk memunculkan motivasi belgar
siswa peneliti menggunakan reward sebagai
aat pancing agar siswa benar-benar dapat
termotivas. Reward yang peneliti gunakan
yakni dengan memberikan bintang kepada
kelompok atau siswa yang berhasil menjawab
pertanyaan atau berani memberikan pendapat.
Ternyata pemberian reward atau penghargaan
tersebut berhasil menarik perhatian siswa,
dengan  demikian  presentase = menjadi
meningkat. Tidak hanya reward sgja yang
mampu membuat siswa termotivasi dalam
belgar, namun penggunaan metode
pembelgjaran kartu arisan ini juga dapat
menarik perhatian siswa. Dengan begitu siswa
dapat termotivass untuk semangat dalam
mengikuti kegiatan pembelgjaran.

Saran peneliti bagi peneliti selanjutnya
adalah lebih mengkaji bagian objek maupun
indicator nya, supaya nantinya data yang di
peroleh dalam penelitian menjadi lebih akurat
serta efektif. Saran bagi pendidik adalah guru
dapat membuat siswa termotivas dengan
model pembelgaran kartu arisan dalam
penyampaian materi, model kartu arisan
merupakan model pembegaran yang dapat
melibatkan peserta didik untuk bisa digjak aktif
dan termotivasi dalam kegiatan pembelgaran
IPS.
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